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KAJIAN TAFSIR
AL QUR’AN SURAT FUSHSHILAT AYAT 34-35

A. Deskripsi Al Qur'an Surat Fushshilat Ayat 34-35

Surat Fushshilat diturunkan di Makkah yang lebikedal dengan sebutan
Makiyyah serta tertulis dalam al-Qur'an urutan y&eg4l setelah surat Ghafir
dan terdiri dari 54 ayat. Pada penelitian ini, psnmeneliti ayat ke 34-35 dari
surat Fushshilat.
1. Teks, Mufrodat, dan Terjemah

a. Teks
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b. Mufrodat :

ng N . Tidaklah sama

&23\ . Tolaklah

534z :  Permusuhan

(’.‘.ﬁ ’:;j :  Teman yang sangat setia

L&LfiLf\.A . Tidak menerima dan tidak menanggung naseh&t ini
_Ja_>- Bagian yang banyak dari kebaikan

c. Terjemah:

! Ahmad Musthafa Al-Maraghilafsir Al-Maraghi,terj.Hery Noer Aly, (Semarang: Toha
Putra, 1992), jilid 24, him. 240

2 Ahmad Musthafa Al-Maraghtafsir Al-Maraghi,jilid. 24, him. 241
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Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolalkejahatan itu) dengan
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yangramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yangasaetia. Sifat-sifat
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepad@ng-orang yang
sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepadag-ai@mg yang
mempunyai keberuntungan yang besar. (Q.S. Fustighila34-353

2.  Gambaran Umum Surat Fushshilat Ayat 34-35

Dalam Surat Fushshilat ayat 34-35 menerangkan lednwa antara
kebaikan dengan kejelekan tidaklah sama. Maksudckdadaksamaannya terletak
pada balasan yang diterima manusia di sisi Allah Sesudah itu, Allah swt
menyuruh rasul-Nya agar menolak ketololan dan kebad kaum musyrik
dengan cara yang lebih baik, karena dengan demikiaka hati mereka akan
menjadi lunak dan jiwa mereka akan berhenti desekatan dan kembali ke jalan
yang benar (sadat).

Cara rasul menolak ketololan serta kebodohan kawsyrk dengan cara
yang sangat bertentangan dengan perbuatan meegkadgngan cara yang halus,
tegas dan bijaksana akan berimbas kepada kesadh@r@ka, akan tetapi Allah
swt menerangkan tentang cara yang dilakukan rasalta merupakan suatu
perbuatan yang tidak bisa diterima kecuali olemgrarang yang sabar untuk
menanggung hal-hal yang tidak disukai, seperti yanag telah diperbuat oleh
kaum musyrik serta orang-orang yang mempunyai baggsar dari pahala di sisi
Allah.

Tidak diterimanya perbuatan rasul kecuali oleh grayang sabar,
dikarenakan perbuatan rasul tidak terlihat rasaamatau dendam, akan tetapi
rasul membalasnya dengan cara yang begitu halusata yang baik. Selain itu
pula rasul terkenal akan kesabarannya dalam bestakerta sabar menghadapi

kaum musyrik yang berusaha menolak seruannya.

3. Asbabun Nuzul Ayat dan Munasabah

3 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahhim. 480
* Ahmad Musthafa Al-Maraghiafsir Al-Maraghi,jilid. 24, hal. 241
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Mengenai asbabun nuzul serta munasabah surat maapatn dalam
pembahasan ini terdapat beberapa pendapat. Adaghabun nuzul ayat serta
munasabah surat dan ayat sebagai berikut:

a. Asbabun Nuzul Ayat

Asbabun nuzul ayat 34, tidak secara langsung dkala asbab
nuzulnya. Dalam kitab asbab nuzul yditubabun Nuqul fi Asbabun Nuzul
hanya menerangkan beberapa ayat saja dari kesatuayat dalam surat
Fushshilat. Dalam kitab tersebut langsung mene@mglyat 22 mengenai
asbabun nuzulnya yang membahas tentang pembicdu@anrang Tsaqif
dan seorang Quraisy yang membicarakan tentang kpo@mmAllah swt
dalam mendengarkan perkataan manusia, baik pelsik-fisik) maupun
keras, serta mengetahui segala perbuatan yangikiiiakmanusia.

Kemudian pada ayat-ayat berikutnya secara umumjetaskan
tentang perilaku kaum musyrikin terhadap al-Qur'aerta dakwah
Rasulullah saw. Dari hal tersebut, pada ayat 34@hAkwt menjelaskan
kepada Rasulullah saw tentang bagaimana cara naagghaikap kaum
musyrikin yang menghalangi dakwahnya.

Mengenai asbabun nuzul surat Fushshilat ayat 34hailu
menerangkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaagasteAbu Sufyan bin
Harb yang merupakan musuh Nabi Muhammad saw yanggasta
membahayakan serta menyakitinya. Akan tetapi dengasabaran
Rasulullah saw serta kemuliaan akhlagnya, Abu Sufyeenjadi sahabat
karib Nabi Muhammad saw yang setia.

Dalam riwayat lain berkenaan dengan ayat ini, balayat ini
diturunkan berkaitan dengan Abu Jahal yang menybBlabi Muhammad

saw, kemudian Allah swt memerintahkan Nabi Muhammsadr untuk

® Jalaluddin as-Suyuthiubabun Nuqul fii Asbabun Nuztérj: M. Abdul Mujieb AS,
(Surabaya: Darul lhya, 1986), hal.502.

® Wahbah az-ZuhailiTafsir Al Munir, (Beirut: Darul Fikr al-Mu’ashir, 1991), Juz. 24 nhl
228
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memaafkannya dan setelah peristiwa itu turunlaljutan ayat 34 yang
berbunyi :

< F% 2 L “o. <170, '& <%
- Pl G sglde Ay S e 156

maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara diaparmusuhan
seolah-olah telah menjadi teman yang sangat s Fushshilat/41:
34)

Pendapat lain tentang asbabun nuzul ayat ini dagadul yang pada
dasarnya sama dengan pendapat di atas yaitu,rayatin mengenai Abu
Sufyan. Dia adalah seorang seteru nabi yang sdvegsr. Akan tetapi
ketenangan dan kesabaran nabi telah membuat AbarSierhubungan

erat dengan nabi, bahkan akhirnya menjadi mertuanya

b. Munasabah
Untuk mengetahui munasabah dalam penelitian ifdaggr menjadi
dua yaitu munasabah surat dan munasabah ayat. Adapnasabahnya
sebagai berikut:
1) Munasabah surat
Munasabah surat Fushshilat dengan surat sebeluyaityasurat
Ghafir, yang keduanya memberikan peringatan kemadag-orang
musyrik Makkah yang mengingkari Nabi Muhammad saerta
kedua surat tersebut dimulai dengan menyebut sifiatal-Quran’
Pendapat lain menyebutkan, munasabah surat Fushdéiigan
surat sebelumnya yaitu surat Ghofir terdapat duadgegan, yaitu
pertamapembukaan dari kedua surat tersebut dengan metkgsbu
sifat-sifat kitab yang mulia yaitu al-Quranul kawi kedua

keterlibatan kedua surat tersebut dalam ancamamamt serta

" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie@gfsir al-Qur'anul Majid An-Nuur,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), jilid. 4,.B865

8 Kementerian Agama RAIQur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Ikrar Mandiriabadi, 2010),
Jilid VIII, him. 586
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pencelaan yang keras terhadap pembangkangan kausgrikinu
terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah swt di Maldah lainny&.
Pada akhir surat Ghafir, Allah swt mengancam kaunmsymkin
dengan firman-Nya,
A8 e ) 6 08T G g 2N 8 et GO
58 G e 1 S 23V 3 LT o38 JaTs 145 T 168
Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalananuka m
bumi lalu memperhatikan betapa kesudahan orangjoyang
sebelum mereka. Adalah orang-orang yang sebelurakaetu
lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) bek&asomereka
di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan ik tichpat
menolong mereka. (Q.S. Ghafir/40: 82)
Kemudian, pada bagian awal surat Fushshilat, Al&ait

kembali mengancam mereka dengan firman-Nya,

Z <
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3585 5o akells (JE2 Rl 2SOLT o5 1,058l 06

Jika mereka berpaling maka katakanlah: "Aku telah
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petig yaenimpa
kaum "Aad dan kaum Tsamud". (Q.S. Fushshilat/41:13)

Selain terdapat munasabah dengan surat sebelugaigtasurat
Ghafir, juga terdapat munasabah dengan surat dasymigaitu surat
Asy-Syuura. Pada intinya surat Fushshilat mengkigerdal-hal yang
berhubungan dengan al-Quran dan sikap orang-omamyrik,
mengutarakan kekuasaan Allah swt di langit danuwthib ancaman
Allah swt kepada orang-orang musyrik di dunia daaldhirat nanti.
Kemudian diterangkan keadaan orang-orang yangusélatibadah
kepada Tuhannya dan beberapa tabiat manusia padanya.

Sedangkan hubungan surat Fushshilat dengan swe$\Asira,

keduanya sama-sama menerangkan tentang kebena@ur'ah

® Wahbah az-ZuhailiTafsir Al Munir,Juz. 24, him. 179
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sebagai wahyu Allah swt yang disampaikan kepada Mahammad
saw, menolak celaan dan kecaman orang-orang latiadapnya,
menghibur Nabi Muhammad saw agar tidak bersedih thatadap
sikap, celaan dan ancaman mereka karena telah esseweajmusuh-
musuh agama itu berusaha menghancurkan yang veggar s

Apabila pada ayat-ayat terakhir surat FushshildtabA swt
menyuruh orang-orang yang mengingkari kenabian Nalliiammad
saw dengan menolak al-Quran agar mereka merenanglen
memikirkan bukti-bukti kebenaran al-Qur'an, makalggpermulaan
surat Asy-Syuura, Allah swt menerangkan bahwa dhkpara rasul
adalah sam¥® Langit, bumi, dan segala isinya adalah di bawah
kekuasaan Allah swt, agar manusia tidak tersesakanfllah swt
mengirim para rasul dengan membawa petunjuk kebanaan
membimbing manusia untuk memperoleh kebahagiaatunia dan
akhirat.

2) Munasabah ayat

Al-Zuhaily dalam tafsirnya menerangkan bahwa satéiiah
swt menjelaskan tentang suatu perbuatan yang bemkalengan
seruan kepada jalan maksiat, serta Allah swt mekgat keadaan
orang yang melawan seruan terhadap jalan maksis¢bigt yaitu
orang-orang yang mengajak kepada manusia agaubgttdan patuh
kepada Tuhannya, kemudian Allah swt menjelaskatambgnsopan
santun dan sifat-sifat mereka ketika membalas éleggl dengan
kebaikan'* Selanjutnya menjelaskan agar memohon perlindudgsn
kejelekan tipu daya syaithan yang memalingkan manuari
ketentuan syariat Allah.

19 Kementerian Agama RAIQur'an dan TafsirnyaJilid IX, him. 20
1 Wahbah al-ZuhailiTafsir al-Munir, Juz. 24, him. 228
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Menurut Ibnu Abbas ra bahwa ayat ini berkenaan aeng
perintah Allah swt kepada orang-orang yang berimgar bersabar
ketika marah, lemah lembut ketika menghadapi kebadodan
pemaaf ketika menghadapi kesalahan seseorang. Mapkdila
perbuatan tersebut dilakukan, Allah swt akan meanjgg dari godaan
syaithan dan musuh pun akan tunduk seperti satdakat.

Sedangkan menurut pendapat lain bahwa ayat inubargan
dengan ayat sebelumnya yaitu pada ayat ke-5 dat Bushshilat.
| G5 T g il

~
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Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupanndgya

menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya ...(Q.S.

Fushshilat/41:5)

Pada ayat tersebut disebutkan bahwa orang-orairgbksakata :
“hati kami telah tertutup dari seruan yang dilakukéabi Muhammad
saw”, Kemudian Allah swt menyuruh agar Nabi Muhardnsaw
untuk bersabar atas tindakan mereka dan menghgdajpiengan
lemah lembut dan memaafkan tindakan tersebut.

Pada ayat sebelumnya, yaitu pada ayat 30 dan 31sudiaat
Fushshilat yang berbunyi,

5 T 2l B vz % D g 106 Sl &
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuham ka
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirigreka,
maka malaikat akan turun kepada mereka (denganatedam):
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamwasaer
sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoletgas
yang telah dijanjikan Allah kepadamu”. Kamilah Rediing-
pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat; d
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu mi{@aS.
Fushshilat/41:30-31)
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Ayat tersebut diatas, pada intinya menjelaskan bahllah swt
memberikan janji kepada orang-orang beriman danuhteg
pendiriannya bahwa mereka selalu didampingi paréaik@ yang
menuntunnya ke jalan yang lurtfsAdapun munasabah dengan ayat
setelahnya berkenaan dengan bukti-bukti yang tetdagda kejadian
malam, siang, matahari, bulan dan proses bumi temdus kemudian
menjadi subur setelah disirami air hujan. Hal inemadi bukti

kekuasaan Allah untuk mematikan dan menghidupkan.

B. Penafsiran Ayat Menurut Para Mufassir

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan buku-butafisir untuk
menafsirkan surat Fushshilat ayat 34-35 antara lain
1.  Tafsir Al Mishbai®

g A o) 56 e & L;Jb L FEAIRE ER PP yj

Katala / tidak kedua yang terdapat dalam firman-Nyaa la tastawi
al-hasanah wa la as-sayyi'ah/tidaklah sama kebaikdan tidak juga
kejahatan,menjadi pembahasan para ulama. Karena sepintadakgsag
kedua itu tidak diperlukan. Ulama menilai k#atersebut hanya berfungsi
sebagata’kid (penekanan) makna ketidaksamaan itu, akan tetapigpat
yang terbaik adalah dengan memahami penggalan imyatengandung
semacamhtibak (ikatan) sehingga ia mengisyaratkan adanya satudtau
kalimat yang tidak disebut dalam susunannya danjadé&an penggalan
tersebut bagaikan menyatakan, "tidak sama kebajdemgan kejahatan,

tidak sama juga kejahatan dengan kebajikan”.

12 Kementerian Agama RAIQur'an dan Tafsirnyajilid. VI, him. 620
13 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah(Jakarta: Lentera Hati, 2002), jilid 12, him. 54
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Ada juga yang berpendapat bahwa penggalan ayabemnaksud
mengisyaratkan adanya peringkat-peringkat bagi jketra sebagaimana
ada pula peringkat bagi kejahatan. Yakni, tidak asgaringkat kebajikan
dan pelakunya. Ada kebajikan yang mencapai pundak ada juga yang
biasa saja. Ada kebajikan yang sangat baik, sepemtnhaafkan sekaligus
berbuat baik kepada yang bersalah, ada juga yangahbhaik, seperti
sekedar memaafkan tanpa berbuat baik.

Kata ahsanpada ayat di atas tidak harus dipahami dalamyarig
terbaik tetapi yang baikpun dicakupnya. Memang, kateetersberbentuk
superlatif’, tetapi bentuk tersebut dipilih untuk lebih mendayon
menghadapi keburukan dengan kebaikan. Begitu jugaggunakan kata
‘adawah/permusuhabukan ‘aduww/musuhagar mencakup segala macam
permusuhan dan peringkatnya, dari yang rendah sSadgragan yang
tertinggi’® Alhasil, ayat ini menganjurkan untuk berusaha batbbaik
kepada lawan selama dia adalah seorang manusian aétan karena
permusuhan setan bersifat abadi.

Ayat di atas menjelaskan betapa besar pengaruhuaterb baik
terhadap manusia walau terhadap lawan. Sementaea qendekiawan
menguraikan mengapa menggunakan Kataidza/maka tiba-tibaserta
menguraikan mengapa orang yang tadinya merupakasuhmuiba-tiba
menjadi teman yang sangat akrab, salah satunyaikior oleh Hamid
Thaha al-Khasysyab dalam Tafsir Misbah, jiwa mamusingat ajail’
Tidak jarang menyangkut satu objek pun hatinya ikeyps kontradiktif
sehingga, setiap perasaan betapa pun agung darrnyahutetap
mengandung benih-benih perasaan yang bertolak dredaklengannya.

Perasaan mempunyai logika yang berbeda dengamaladikl, karena akal

14 Superlatif dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tipgkbandingan yang teratas
(bentuk kata yang menyatakan paling, yéétu--)

15 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbahjilid 12, him. 55
16\, Quraish ShihabTafsir Al-Misbahjilid 12, him. 55
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tidak dapat menggabung dua hal bertolak belakamagen@ itu, tidak ada
cinta tanpa benci, tidak ada rahmat tanpa kekejaman

Apabila seseorang memusuhi orang lain dan mempadakaya
secara tidak wajar, pada saat itu pula sebenarnspalati atau tidak, ada
benih kebaikan dalam diri yang memusuhi itu terpaging dimusuhinya,
namun benih itu ditekan dan berusaha dipendam yéety memusuhi
kebawah sadarnya. Tetapi bila perlakuan tidak wegdr dihadapi oleh
siapa yang memusuhinya dengan sikap lemah lembuot béssahabat,
kemungkinan besar sikapnya yang lemah lembut damsababat itu
mengundang munculnya benih-benih kebaikan yangndga oleh yang
memusuhinya tadi sehingga tiba-tiba pula ia tampagermukaan dan
terjadilah apa yang digambarkan ayat di atagka tiba-tiba orang yang
antaramu dan antara dia ada permusuharakan berubah sikapnya
terhadapmu sehinggseolah-olah diatelah menjaditeman yang sangat
setia.

e Be 3 ) UL Gg 1 oY) WU U

Katayulaggahaberasal dari katkagiya yang berarti bertemu. Bentuk
kata ini merupakan bentuk pasif dan mudhari’. Dendamikian secara
harfiah kata tersebut beradipertemukanMaksudnya menolak kejahatan
dengan kebajikan adalah satu sifat yang sangatujierpa tidak
dipertemukan dengan seseorang kecuali yang teldhiasa mengasah
jiwanya dengan kesabardhPenggunaan kata ini mengandung isyarat agar
setiap orang berusaha secara terus menerus untugasah jiwanya
sehingga dapat meraih kebajikan itu.

Kata hazhzh sama dengan kataashib/bagian atau perolehan.
Sementara ulama membatasinya dalam pengdrgian atauperolehan
kebajikanDari sini, ia dipahami dalam akeberuntunganTerlepas apakah

bahasa menggunakannya dalam arti bagian secarakmkébajikan atau

" M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbahjilid 12, him. 56
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keburukan, namun yang dimaksud oleh ayat ini adadsblehan kebajikan
yaknikeberuntungan

Anjuran memberi maaf atas kesalahan orang laina seetrsikap
bersahabat kepadanya adalah dalam kaitan kesajaimgntertuju kepada
pribadi seseorang, bukan kesalahan dan kedurhaddmeadap Allah swt dan
agama-Nya. Rasul saw dikenal sebagai seorang yaat pemaaf, tetapi
jika hak Allah swt telah dilecehkan, ketika itu iael marah dan tampil

meluruskan kedurhakaan itu dengan tegas, serfaligééksana.

Tafsir Al Maraght®

5,;fa f gj A4y < Ze % gj

Kebaikan fasanah)yaitu hal-hal yang diridhai oleh Allah swt dan
diberi pahala atas melakukannya, tidaklah sama atenigeburukan
(sayyi'ah yaitu hal-hal yang tidak disukai Allah swt, daimuekum apabila
melakukannya. Dalam pengertian lain disebutkankkxe sama seruan
Rasulullah saw kepada agama yang benar denganyaagaterbaik dan
bersabar atas kebodohan orang-orang kafir, selak thembalas dendam
kepada mereka, dengan kekasaran dan kebengisanmenega nyatakan

dalam perkataan mereka,

Hati kami berada dalam tutup (yang menutupi) apagyeamu seru
kepadanya (Q.S. Fushshilat/41: 5)

Dapat disimpulakan bahwa tindakanmu, wahai rasualadd baik
(hasanah), sedangkan tindakan mereka adalah bgaukyi'@h). Maka
apabila kamu melakukan yang hasanah ini, kamu patebdapatkan

penghormatan di dunia dan pahala di akherat. Kesnudhllah swt

8 Ahmad Musthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi,jilid. 24, hal. 241
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menyebutkan suatu hasanah dalam membalas pertwatagrorang kafir,

yaitu seperti firman-Nya,
st s &l 283

Tolaklah ketololan dan kebodohan orang-orang kedéngan cara
yang terbaik. Maksudnya hadapilah tindakan merekagyburuk dengan
berbuat baik kepada mereka, hadapilah dosa dengarbeni maaf, marah
dengan bersabar dan mendiamkan kekeliruan-kekelsaeta menanggung
hal-hal yang tidak disukai. Maka apabila kamu mekak hal ini terus
menerus terhadap mereka, maka mereka akan malalkdiiak mereka yang
buruk dan tidak akan melakukan perbuatan yang adtembali.

Kemudian Allah swt menerangkan hasil-hasil daakah dengan cara

terbaik dalam firman-Nya,

- PR N co.. 4\Zo. @ <%
;.:A} ,’Z;/ iy s3lde 3.2.;.3} Sl L;;U\ Iale

-

Sesungguhnya jika kamu melakukan dengan cara seperhaka
mereka akan berbalik dari musuh menjadi kekasih dim benci
menjadi cinta.

Ibnu Abbas berkata , Allah ta’ala menyuruh Nabi Moimad saw
pada ayat ini agar bersabar dalam menghadapi kbamgrabersikap
penyantun, ketika menghadapi kebodohan, memberif mikatika
menghadapi perlakuan yang buruk. Apabila manusitakukan hal-hal
seperti itu, maka Allah swt akan memeliharanya datran dan musuh akan
tunduk padanya.

Setelah Allah swt memberikan cara menghadapi ooaagg kafir,

Allah swt menurunkan ayat berikutnya yaitu,

] [ %

gy el V) PR

Dan tidak ada yang menerima nasehat seperti itu dan
melaksanakannya kecuali orang-orang yang sabarngguaag hal-hal yang

tidak disukai dan merasakan penderitaan-penderitaanahan amarah dan

25



tidak membalas dendam. Semua itu benar-benar Ibagit jiwa, dan
biasanya sulit menanggungnya kecuali bagi orangg yamendapat

perlindungan dari Allah swt.
¢ s @ G-
{ng_; BEES ‘y; alaly g

Dan tidak ada yang menerima nasehat seperti iniddeorang yang
mempunyai bagian yang besar dari kebahagiaan dadian di akherat.
Dalam hal ini Qatadah berkatsl: Hazzul Adzinyang dimaksud ialah surga.
Jadi maksud ayat tersebut yaitu tidak ada yang nmeaenasehat seperti itu

kecuali orang yang pasti masuk surga.

3.  Tafsir Ibnu Katsit®

Dalam penggalan ayat tersebut, terdapat perbedaensangat besar

antara kebaikan dan kejahatan. Kemudian pada sampitat tersebut,
- °/§ A éjb é;\

Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebihkbaaitu jika ada
orang yang berlaku buruk kepadamu, maka tolaklalgaie cara yang lebih
baik. Sebagaimana Umar berkata, “Tolaklah menghularang yang
berbuat maksiat kepada Allah swt dalam dirimu selvagna engkau

berbuat taat kepada Allah swt dalam dirinya”

s £ S90s g a0 HE
Pada ayat tersebut yang berarti, “maka tiba-tia@ryang antaramu
dan antara dia ada permusuhan seolah-olah meejadntyang setia”, yaitu
sebagai teman baik. Jika engkau berbuat baik kepeatey yang berbuat

jahat kepadamu, maka sesungguhnya kebaikan itu mlamgarahkannya

9 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu SyaiRfafsir Ibnu Katsir,terj: M.
Abdul Ghaffar, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi0p8), jilid.8, him. 258

26



untuk bersikap tulus kepadamu, mencintaimu danndekanmu, sehingga
seakan-akan dia menjadi teman setia, dalam artdek@iimu dengan rasa

kasih sayang dan berbuat baik. Kemudian Allah ®&fitonan,

5o el Y] WL g

Yang berarti, “sifat-sifat yang baik itu tidak diagerahkan melainkan
kepada orang-orang yang sabar’, tidak ada yangtdamgmerima dan
mengamalkan wasiat ini kecuali orang yang sabay lash itu, karena ini

sangat berat untuk jiwa. Lanjutan firman Allah slati ayat di atas,

bt s o5 ) BUEL U

Yaitu, orang yang mendapatkan bagian terbesar adeipahagiaan di
dunia dan di akherat. Ali bin Abi Thalhah berkataidbnu ‘Abbas dalam
menafsirkan ayat ini, “Allah swt memerintahkan ayaommang yang beriman
untuk sabar ketika marah, lapang dada ketika dihiod®rta memaafkan
ketika disalahkan. Jika mereka melakukan hal itiscaya Allah swt
memelihara mereka dari setan serta menundukkanhsmassuh mereka,

seakan-akan menjadi teman yang setia”.

4.  Tafsir Quranul Majid An Nuui®
22 N Eed s£25 Y
Sama sekali tidak sama antara dakwah kepada Alfadan mencela
(mengancam) orang-orang yang berdakwah. Tidakliala santara kebajikan
atas kejahatan. Kebajikan diridhai oleh Allah swanddiberi pahala,

sedangkan kejahatan dibenci oleh Allah swt danlasbdengan siksa.

il g Py

20 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddie@gfsir al-Qur'anul Majid An-Nuuyjilid. 4,
him.3664
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Ini adalah suatu pedoman yang diberikan oleh Adlahkepada Nabi
Muhammad saw dalam menghadapi orang-orang musyilah swt
memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk melawan kedanr dengan
pekerti yang baik, seperti melawan kemarahan desigap sabar, melawan

tindakan yang kasar dengan memberi maaf.
s A C N T I PSR EH

Hai Muhammad, apabila kamu berlaku seperti itu,tutedapat
mengubah keadaan. Permusuhan menjadi persahalatesah berubah
menjadi teman yang sangat akrab. Mugatil menyebutk@hwa ayat ini
turun mengenai Abu Sufyan yang merupakan setenuwaaly sangat besar,.
Akan tetapi ketenangan dan kesabaran nabi membimt Bufyan

berhubungan erat dengan nabi, bahkan menjadi nmgdua

e Caddl V) WU B3

Nasehat-nasehat untuk berbuat baik seperti yaa tdijelaskan ini
tidaklah akan diterima dan diamalkan, melainkarh aang-orang yang
sabar menghadapi kesulitan dan kesukaran, dapaahaenamarah dan
tidak membalas sakit hati (menaruh dendam).

Anas menafsirkan ayat ini bahwa yang dimaksud emaagg yang
sabar adalah orang yang apabila dimaki kawannykatser‘kalau engkau
benar telah mencaci-maki aku, maka mudah-mudahalah Alswt

mengampuni dosamu”.
it s o5 Y] BUEL U

Dan hanyalah orang-orang yang mendapatkan kebamagia
(keberuntungan) yang sempurna di dunia dan di aklyang bisa menerima

nasehat-nasehat ini.
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At-Tafsiru Al-Munir!
‘M>\L§a$}bce>\ AN \YJA.M.J-\L; /\b

Tidaklah sama antara perbuatan yang baik yanghdiridllah swt
serta mandapatkan pahala, dengan perbuatan yauigyarmg dibenci Allah
serta mendapatkan hukuman atas perbuatan teféePerbuatan yang
sopan termasuk dalam perbuatan baik dan perbuatam kasar termasuk
dalam perbuatan yang buruk.

Dalam hal tersebut terdapat perintah kepada pdraatang-orang
yang berdakwah) untuk menolak perbuatan orang-orang berbuat buruk
(jahat) kepadamu dengan berbuat baik kepadanya gangan perkataan
yang baik dan menghadapi perbuatan buruk dengaéugtan baik, serta
memberi maaf perbuatan yang salah, menghadapi kéarardengan
kesabaran, dan menolak dari perbuatan yang menggngerta perbuatan

keji.

V.‘f“ L;j k GJU& 5// g_Ju.«J LSJJ\ \g.;

Sesungguhnya apabila kamu melaksanakan hal teysabaghadapi
keburukan dengan kebaikan, maka musuh akan mesgaiang teman
setia. Sangatlah baik perbuatan seseorang yand aegpabah musuh atau
orang yang hasad menjadi teman setia, seperti dakyan baik yang
saling tolong menolong ketika mendapatkan cobaakadénakan belas

kasihan dan kasih sayang.

o Bs 5 W gl 50 ) BUEL g

Tidak akan ada yang dapat menerima wasiat ini dangamalkan

wasiat tersebut, yaitu menolak perbuatan buruk @epgrbuatan baik, serta

21 Wahbah al-ZuhailiTafsir al-Munir, juz. 24, him. 228
22 \Wahbah al-ZuhailiTafsir al-Munir, juz. 24, him. 228
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memberikan seluruh kemampuannya untuk kebiasaan kebiasaan
menolak kejahatan atau keburukan dengan kebaikemakeorang-orang
yang bersabar untuk menahan amarah dan perbugiafgadila kesabaran
melekat pada jiwa, niscaya tidak akan menerima yazgan keji dan
menahan amarah kecuali orang-orang yang mempuag# kebahagiaan
yang melimpah di dunia dan akherat, begitu jugangy@ang yang
beruntung yang mendapatkan limpahan pahala darnkiesba

Ibnu Abbas berkata dalam menafsirkan ayat ini, ABat menyuruh
orang-orang yang beriman untuk bersabar ketikamaexfikir ketika tidak
mengetahui (bodoh), memberi maaf ketika salah, iEpakalian
melaksanakan hal tersebut, Allah swt akan melindulagi syetan dan
menundukkan kepada mereka musuh-musuh mereka maajzetti teman

yang setia.

6. Al-Mizan Fii Tafsir Al-Qur'arf®

5,;fa f gj 4y < Ze % gj

Ketika disebutkan perkataan yang baik yaitu berddikkepada Allah
swt, dan menjalankan suatu perkara yang hak yamgpbdnkan kepadanya
yaitu kepada Nabi Muhammad saw, dengan menerarganyang paling
baik untuk berdakwah dan yang paling dekat dengjan yang diharapkan
dari dakwah tersebut, yaitu pengaruh dalam jiwanudian Allah swt

menjelaskan kepada Nabi Muhammad saw dengan fityan-

]

Bl i N Eed) o83 Y

Dari berbagai pengaruh yang baik dalam jiwa yaétilgku baik dan

buruk. Kalimaty di dalam &=J'¥ merupakan suatu tambahan untuk

penekanan larangan.

» Al-‘Allaamah As-Sayyid Muhammad Husain Ath-Thabdihg Al-Miizaan fii Tafsir Al
Qur’an, (Beirut: Muassatu Al-A’lamiy Lilmathbu’at, 1991)ig. 17, him. 392
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Penggunaan kalimatafa’a dalam permulaan makna seperti halnya
seseorang yang diajak bicara ( Nabi Muhammad s&etika mendengar

firman-Nya «s ¥ berkata apa yang harus saya lakukari, Allah swt

berfirman,idfa’ billatii hiya ahsan maksudnya tolaklah perilaku yang buruk
yang kamu hadapi dan lawan dengan perilaku yanidp lledik. Tolaklah
kebatilan mereka terhadapmu dengan sesuatu yangkkbkikan), tidak
dengan perbuatan yang serupa atau perbuatan yahpuba, serta dengan
pengetahuanmu atas kebodohan mereka, dan pembmaafmu atas

kesalahan mereka.

P GFE B L g s, A s
o s S s3lds Ay Sl 1 5

Ayai ini menjelaskan tentang pengaruh penolakanuskaburukan
dengan kebaikan dan nilai yang terkandung didalamiMaksud dari ayat
ini, apabila kamu menolak dengan sesuatu yang |bhik, kamu akan
dikejutkan dengan berubahnya musuhmu menjadi teypag akrab atau
menyayangimu. Kemudian Allah swt memuliakan/mengagan
penolakan keburukan dengan kebaikan dan memujieggash pujian yang

lebih baik dan menyampaikan pujiannya dengan firKga,
ot b 5N WAL gl DY) U g
Yaitu suatu keberuntungan yang melimpah dari keartubeorang
manusia dan tercapainya suatu kebaikan. Dalammhaérdapat bukti yang
sangat jelas bahwasanya keberuntungan yang saegat &tau melimpah

hanya khusus untuk orang-orang yang sabar.
C. Rangkuman Tafsir Para Mufassir

Dari penafsiran beberapa mufassir tersebut di atasing-masing terdapat

suatu kesamaan dalam menafsirkan serta pendagatitgag isi kandungan ayat.
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Beberapa penafsiran tersebut di atas dapat diasulailu kesimpulan tentang

penafsiran surat fushshilat ayat 34-35, sebag#iuiar

1. Pada ayat pertama yaitu ayat 34, Allah swt mer§alaskepada Nabi
Muhammad saw, bahwa antara kebaikan dan kejelekkaklgdh sama.
Kemudian Allah swt memerintahkan kepada nabi umigfawan kejelekan-
kejelekan dengan perbuatan yang lebih baik, bularmgah kejelekan yang
serupa, serta dalam menghadapi kebodohan sesetgnggn lemah lembut,
memaafkan kesalahan dan menghadapi kemarahan desrgabar.

2. Menghadapi kejahatan dengan suatu kebaikan akanbemid@n suatu
gejolak jiwa yang sangat besar yaitu berubahnyat piérmusuhan menjadi
persahabatan

3. Secara tersirat di dalam ayat tersebut, Allah semyaruh Nabi Muhammad
saw untuk memiliki sifat-sifat yang terkandung dilain ayat, diantaranya
sabar, lemah lembut, dan pemaaf.

4. Pada ayat selanjutnya yaitu ayat 35, tidaklah seoraag mampu untuk
menolak kejahatan yang menimpanya dengan suatukkeblkecuali orang-
orang yang dianugerahi Allah swt sifat kesabaradandgiwa mereka dan

keberuntungan yang sangat besar di dunia maupakhdrat.

D. EsensiAyat

Dalam sejarah kerasulan, Nabi Muhammad saw dikdeaban sebutan
Nabiyul Ummiy(tidak pandai membaca dan menulis). Dalam keadeaamkian
Nabi Muhammad saw dituntut melaksanakan bimbingandhkwah kepada umat
manusia untuk menempuh jalan yang benar demi kaatéda mereka di dunia
dan di akherat. Dan ternyata keberhasilan yangpdiclabi Muhammad saw
melebihi keberhasilan yang ditempuh oleh para dabi rasul sebelumnya hingga
terasa sampai sekarang.

Secara logika, tidaklah mungkin seorang yang tiak@knpu membaca dan
menulis mampu mengajak kaumnya yang kasar dan kemeda, menjadi patuh

dan bisa menerima ajarannya tanpa bimbingan Alldh s
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Memperhatikan dari prosesnya, bahwa hubungan Naltiakhmad saw
dengan Allah swt adalah laksana seorang guru demgeid. Dengan demikian
hubungan Nabi dangan umatnya merupakan hubungan ajau pembimbing
dengan anak didiknya, karena Nabi adalah seorang lpartugas membimbing
umat menuju jalan keselamatan.

Ayat di atas meskipun secara khusus ditujukan kepéabi Muhammad
saw dan diturunkan mengenai persoalan yang khtetapj karena hubungan nabi
dengan umatnya merupakan hubungan antara guru wigh, maka ayat ini selain
tuntutan bagi nabi juga merupakan tuntuan bagi myaauntuk melaksanakan
pendidikan.

Perbuatan Nabi Muhammad saw dalam melaksanakamespmendidikan
serta perilakunya dalam mendidik, sangatlah pattikudicontoh oleh pendidik
atau guru pada masa sekarang ini. Sifat-sifat gimgiki Nabi Muhammad saw
setidaknya dimiliki pula oleh seorang pendidik agamu sebelum terjun ke dunia
pendidikan untuk mendidik serta mencetak anak didiksesuai tujuan yang
diharapkan oleh pendidikan Islam.

Esensi yang dapat diambil dari ayat ini adalah dreslan dengan sifat-sifat
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, dan helhusus lagi berkenaan
dengan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guruik& menghadapi siswa yang
berbuat kesalahan. Sehingga guru tidak menghadapdgngan kekerasan,

melainkan dengan sifat kesabaran, lemah lembubtdamaafkan.
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